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METODE PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode quasi

eksperimen, dimana subjek penelitian (kelas eksperimen) tidak dibandingkan

dengan kelas kontrol. Metode ini digunakan karena peneliti ingin melihat

sejauhmana perkembangan pemahaman konsep siswa pada suatu kelas setelah

diterapkan pembelajaran eksperimen dengan pendekatan inkuiri terstmktur.

Sedangkan desain penelitian yang digunakan adalahone group time series pretest

- posttest design (Eksperimen seri waktu). Eksperimen seri waktu adalah suatu

perluasan dari rancangan pretes dan postes satu keiompok, dimana tes dilakukan

sebanyak 2 kali, sebelum diterapkan pembelajaran (pretest) dan setelah diterapkan

pembelajaran eksperimen dengan pendekatan inkuiri terstmktur (posttest).

Perlakuan ini dilakukan secara berulang selama tiga seri waktu, dengan materi

yang berbeda namun masih dalam satu kompetensi dasar. Pretest dan postest

dilaksanakan dalam satu waktu agar dapat meminimalkan variabel-variabel lain

yang dapat mempengaruhi sampel penelitian. Untuk lebih jelasnya, desain ini

digambarkan sebagai berikut:

Tabel 3.1 Desain Penelitian one group time series design

Pre test Treatmen Post test

lul2il3 X T T T
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dengan: Tx : Pre test tahap 1

Ti : Pre test tahap 2

Ti ; Pre test tahap 3

X : Periakuan (treatmen)

T 4 : Post test tahap 1

T5 : Post test tahap 2

r6 ; Post test tahap 3
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(Panggabean, 2000)

B. Populasi dan Sam pel Penelitian

Menumt Panggabean (2000: 48) populasi adalah keselumhan objek penelitian

atau universe. Sedangkan Sudjana (1989: 6) mengemukakan bahwa populasi

adalah totalitas semua nilai yang mungkin, hasil menghitung atau pengukuran

kuantitatif maupun kualitatif mengenai karakteristik tertentu dari semua anggota

kumpulan yang lengkap dan jelas dan dipelajari sifat-sifatnya. Adapun sebagian

dari keselumhan objek yang diteliti yang dianggap mewakili populasi tertentu dan

diambil dengan menggunakan teknik tertentu dinamakan sampel penelitian.

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposif

sampling, dimana kelas yang dijadikan kelas penelitian ditentukan melalui

pertimbangan tertentu. Kelas yang dijadikan penelitian adalah siswa kelas VIIII

SMPN 3 Bandung yang berjumlah 36 orang dengan 18 orang laki-laki dan 18

orang perempuan.
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C. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini meliputi tiga tahap yaitu tahap persiapan dan

perencanaan penelitian, tahap pelaksanaan penelitian dan tahap pelaporan.

1. Tahap Persiapan dan Perencanaan

a. Studi Pendahuluan yang meliputi:

1) Pada tahap persiapan ini masalah yang ditentukan kemudian

dimmuskan selanjutnya diadakan pembatasan-pembatasan sesuai

dengan hasil observasi di lapangan dan studi kepustakaan yang telah

dilakukan.

2) Melakukan studi kurikulum mengenai pokok bahasan yang akan

dijadikan penelitian guna memperoleh data mengenai tujuan yang

hams dicapai dari pembelajaran serta indikator dan hasil belajar yang

hams dicapai oleh siswa serta alokasi waktu yang diperlukan selama

proses pembelajaran.

b. Membuat surat izin penelitian ke Jurusan Pendidikan Fisika.

c. Memberi tembusan pada instansi yang terkait yaitu Kepala Sekolah SMPN

3 Bandung

d. Konsultasi dengan gum mata pelajaran fisika di tempat dilaksanakannya

penelitian.

e. Menentukan populasi dan sampel.

f. Melakukan studi dokumentasi melalui catatan nilai siswa selama kegiatan

belajar mengajar dikelas dengan tujuan untuk memperoleh gambaran

mengenai kondisi sampel penelitian sebelum penelitian. Hasil studi ini
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digunakan peneliti sebagai dasar untuk melakukan pengelompokan sampel

kedalam kelompok siswa dengan hasil belajar rendah, siswa dengan hasil

belajarsedang, dan siswa dengan hasilbelajartinggi.

g. Menyiapkan rencana dan skenario pembelajaran.

h. Membuat instrumen penelitian yang meliputi:

1) membuat kisi-kisi tes uraian dan format observasi keterlaksanan

pembelajaran(aktivitas guru).

2) Meminta pertimbangan (judgment) kepada dosen dan gum mata

pelajaran.

3) Melaksanakan ujicoba instrumen danmengolah hasil yang diperoleh.

4) Mengkonsultasikan dan menyusun instrumen hasil uji coba agar

mendapatkan instrumen yang validdan reliabel.

5) Memilih instrumen yang valid danreliabel berdasarkan hasil ujicoba.

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Tahapan pelaksanaan penelitian dimulai dengan :

a. Melaksanakan tes awal pada kelas sampel penelitian untuk mengetahui

pemahaman konsep awal siswa.

b. Memberikan periakuan yaitu dengan menerapkan pembelajaran

Eksperimen dengan pendekatan inkuiri trstruktur.

c. Pada saat bersamaan dengan pelaksanaan pembelajaran dilakukan

observasi tentang pelaksanaan pembelajaran di kelas, yang dilakukan oleh

observer.
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d. Melakukan tes akhir untuk mengetahui sejauh mana peningkatan

pemahaman konsep siswa setelah diterapkan pembelajaran Eksperimen

dengan pendekatan inkuiri terstmktur.

e. Mengulangi langkah-langkah diatas untuk seri dua dan seri tiga.

3. Tahap pelaporan

a. Menyusun hasil penelitian berupa datahasil tes pemahaman konsep siswa

serta data observasi aktivitas gum.

b. Membahas hasil penelitian berupa perkembangan hasil belajar fisika siswa

dan efektivitas pembelajaran.

c. Membuatkesimpulan hasil penelitian.

Prosedur penelitian diatas dapat digambarkan dalam bagan alur penelitan

sebagai berikut:

ObBwrvaoi

1

Studi KapiAsroIcoHn

Penyusunan Itwtnimon .Penenituan Sutrjek: Pemolitian

UjiBoba Instrumen

luruman Jadi

Kcterangan ;

Ketns Bksperimen

Pembelqjan Elis$j»ril.lieii iriJcuiirl terstrufctiu-

ZIZZ
JPtoM T*-x*

A,r»alisia

Pembahas ran

Kesimpulan

Alur berulang untuk seri dua dan tiga

Gambar 3.1

Bagan Alur Pemelitian
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D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk

mengumpulkan data yang valid dan reliabel. Data yang akan dikumpulkan ada

dua jenis, yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif bempa data

hasil wawancara tentang kondisi pembelajaran di sekolah dan data hasil observasi

keterlaksanaan pembelajaran Eksperimen dengan Pendekatan Inkuiri Terstmktur.

Sedangkan data kuantitatif bempa skor Pretest danposttest pemahaman konsep

siswa. Alat yang digunakan untuk memperoleh data dinamakan Instrumen.

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Daftar Pertanyaan

Daftar pertanyaan yang digunakan pada saat observasi awal terdiri dari

beberapa pertanyaan yang telah dipersiapkan untuk mengetahui pelaksanaan

pembelajaran fisikayang biasa dilakukan di sekolah.

2. Lembar Observasi Keterlaksanaan

Lembar Observasi Keterlaksanaan digunakan untuk mengamati

pelaksanaan pembelajaran Eksperimen dengan Pendekatan Inkuiri Terstruktur.

Lembar Observasi yang digunakan bempa daftar cek (Ceck List) yang terdiri

dari daftar item yang berisi langkah-langkah pembelajaran secara umum dan

tahap-tahap pembelajaran Inkuiri terstmktur. Dilaksanakan atau tidaknya

pembelajaran inkuiri terstruktur ditandai dengan mengecek "Ya" dan "Tidak".
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3. TesTertulis

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi,

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau keiompok (Nunung,

2004). Sedangkan Arikunto (1991:30) berpendapat bahwa tes adalah penilaian

yang komprehensif terhadap seorang individu atau keseluruhan usaha program

evaluasi. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis dalam

bentuk uraian untuk mengukur pemahaman konsep siswa. Pelaksanaan tes

dilakukan sebanyak dua kali, tes awal sebelum diterapkan pembelajaran

(pretest) untuk mengukur pemahaman awal siswa dan setelah diterapkan

pembelajaran (Posttest), dimana soal uraian pretest dan postest dibuat sama

pada setiap serinya. Tes uraian digunakan karena dapat memberikan informasi

tentang kemampuan siswa dalam mengorganisasikan gagasannya secara

sistematis dan juga dapat mengetahui beragam konsep yang dipahami oleh

siswa.

Langkah-langkah yang ditempuh dalam penyusunan instrumen adalah

sebagai berikut:

a. Mengkaji KTSP untuk mata pelajaran fisika.

b. Menentukan materi pelajaran yangakandigunakan dalam penelitian.

c. Membuat RPP dan Lembar kerja Siswa (LKS).

d. Membuat kisi-kisi tes uraian.

e. Meminta pertimbangan (judgment) Kepada dosen dan gummata pelajaran

Fisika.
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f. Melakukan ujicoba instrumen danmengolah hasil yang diperoleh.

g. Menyusun instmmen yang diperoleh sehingga hanya menggunakan

instmmen yang valid dan reliabel.

h. Melakukan analisis terhadap hasil tes.

Tes uraian yang digunakan terdiri dari 6 butir soal setiap serinya. Tes ini

memuat aspek pemahaman Translasi, Interpretasi dan Ekstrapolasi. Seri

pertama terdiri dari 3 butir soal translasi, 2 butir soal interpretasi dan 1 butir

soal ekstrapolasi. Seri kedua terdiri dari 1 butir soal translasi, tiga butir soal

interpretasi dan 2 butir soal ekstrapolasi, sedangkan seri ketiga terdiri dari 3

butir soal translasi, 1 butir soal interpretasi dan 2 butir soal ekstrapolasi.

Menumt Syambasri (1997:25) kualitas dari informasi atau data-data yang

dikumpulkan ditentukan oleh kualitas alat pengambil data (instrumen) dan

pengumpul data (surveyor). Mengingat pentingnya kualitas alat pengambil

data maka instmmen yang digunakan hams teruji misalnyadari segi validitas,

reliabilitas, memiliki daya pembeda dalam membedakan mana siswa yang

memiliki kemampuan tinggi, sedang dan rendah, juga tingkat kesukaran yang

sudah teruji dilapangan. Penentuan instmmen tes yang baik, dilakukan dengan

melakukan pengolahan terhadap instrumen tes dengan langkah-Iangkah

sebagai berikut:

a. Validitas

Validitas tes adalah tingkat keabsahan atau ketepatan suatu tes

(Syambasri, 2001:56). Tes yang valid adalah tes yang benar-benar

mengukur apa yang hendak diukur. Validitas item dari suatu tes adalah
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ketepatan mengukur yang dimiliki oleh sebutir item (yang mempakan

bagian tak terpisahkan dari tes sebagai suatu totalitas) dalam mengukur

apa yang seharusnya diukur lewat butir item tersebut. Untuk mengetahui

validitas item dari suatu tes dapat menggunakan suatu teknik korelasi

product momen yang dikemukakan oleh Pearson. Dalam penelitian ini,

besarnya koefisien kolerasi antara duavariabel dimmuskan :

*y ^{NZX2 -{iXflNZY2 -&Y)2)

(Arikunto, 1991 :29)

dengan : r^= koefisien korelasi antara variabel x dan y

x = skorsiswapadabutir itemyangdiuji validitasnya

y = skor total yang diperoleh siswa

Tabel 3.2 Interpretasi Validitas Butir Soal

Nilai rxy Interpretasi

0,80-1,00 Sangat tinggi

0,60 - 0,80 Tinggi

0,40-0,60 Cukup

0,20-0,40 Rendah

0,00 - 0,20 Sangat rendah

(3.1)

(Arikunto, 1991 : 29)

b. Reliabilitas

Menumt Syambasri (2001: 58) reliabilitas adalah tingkat keajegan

(konsistensi) suatu tes, yakni sejauh mana suatu tes dapat dipercaya untuk
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menghasilkan skor yang ajeg/ konsisten (tidak bembah-ubah). Dalam

penelitian ini, untuk menentukan reliabilitas tes uraian digunakan rumus

sebagai berikut:

Keterangan : rn

rKK

2rXAXA

0 +^kO
(3.2)

(Arikunto, 1991 :90)

= Koefisien reliabilitas instmmen tes

= korelasi antara skor-skor tiap belahan tes

Untuk menginterpretasikan koefisien korelasi yang diperoleh, maka

digunakan interpretasi koefisien korelasi sebagai berikut:

Tabel 3.3 Interpretasi Koefisien Korelasi Reliabilitas

rn Interpretasi

0,80 < rn < 1,00 Sangat tinggi

0,60 < rn < 0,80 Tinggi

0,40 < rn < 0,60 Sedang

0,20 < ru < 0,40 Rendah

0,00 < rn < 0,02 Sangat rendah

(Arikunto, 2001: 109)

c. Daya Pembeda

Arikunto (1991: 213) mengemukakan bahwa daya pembeda adalah

kemampuan suatu soal untuk membedakan antara siswa yang pandai

(berkemampuan tinggi) dan siswa yang bodoh (berkemampuan rendah).
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Untuk menghitung daya pembeda tiap item soal terlebih dahulu

menentukan skor total siswa dari siswa yang memperoleh skor tinggi ke

rendah. Kemudian ambil 27% dari kelompok atas dan 27% dari kelompok

bawah. Kemudian hitung daya pembeda dengan menggunakan mmus :

df^^az1a x 100% (3.3)
*• A

(Karno To, 1996:15)

dengan :DP ~ indek daya pembeda item satu butir soal tertentu

SA =jumlah skor kelompok atas pada butir soal yang diolah

SB =jumlah skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah

IA = jumlah skor ideal salah satukelompok atas ataubawah

Nilai daya pembeda (DP) yang diperoleh, kemudian diinterpretasikan

pada kategori berikut ini:

Tabel 3.4 Interpretasi Daya Pembeda Instrumen Tes

Nilai DP Interpretasi

Negatif - 10% Sangat buruk

10%-19% Buruk

20% - 29% Agak baik

30%-49% Baik

50% keatas Sangat baik

(KamoTo, 1996: 15)
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d. Tingkat Kesulitan

Untuk menginterpretasikan TK tiap item soal tiap tahap dilakukan

dengan interpretasi terhadap standar TK berikut ini:

S.+S,
TK- (3.4)

(KarnoTo, 1996: 16)

dengan : TK = indeks tingkat kesukaran tes bentuk essai

Sa = jumlah skorkelompok atas padaitem yang diolah

SB = jumlah skorkelompok bawah pada itemyangdiolah.

IA = jumlah skor ideal kelompok atas padaitemyangdiolah.

IB =jumlah skor ideal kelompok bawah pada item yang diolah.

Tabel 3.5 Interpretasi Tingkat Kesukaran Instrumen Tes

Nilai TK Interpretasi

0,00-0,15 Sangat sukar

0,16-0,30 Sukar

0,31-0,70 Sedang

0,71 - 0,85 Mudah

0,86-1,00 Sangat mudah

(KarnoTo, 1996: 16)

£. Teknik Pengolahan Data

Teknik pengolahan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk

mengolah data yang didapat selama melakukan penelitian. Adapun data yang
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diolah adalah data yang dapat mendukung tercapainya tujuan penelitian, yaitu data

hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran, dan data hasil tes tertulis.

Pengolahan data dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Pengolahan data hasilObservasi

Data tentang pelaksanaan pembelajaran eksperimen dengan pendekatan

inkuiri terstmktur mempakan data yang diambil melalui observasi.

Pengolahan data dilakukan dengan mencari persentase keterlaksanaan model

dalam pembelajaran.

Adapun langkah-langkah dalam mengolah data hasil observasi adalah

sebagai berikut.

a. Menghitung jumlah jawaban, "Ya", dan, "Tidak"

b. Perhitungan persentase keterlaksanaan model pembelajaran dengan

menggunakan persamaan:

Jumlah jawaban,"Ya", atau," Tidak", yatig dipilih observer ^ ^ «
Jumlah seluruh jawaban,"Ya",atau, "Tidak"

2) Pengolahan data tes tertulis

Pengolahan data untuk mengukur pemahaman konsep siswa dilakukan

terhadap skor pretest dan posttest pada setiap seri, dari data tersebut kemudian

diperoleh nilai gain yang akan menunjukan apakah terjadi peningkatan

pemahaman konsep siswa. Kemudian dari gain yang telah diperoleh

ditentukan bagaimana efektifitas pembelajaran eksperimen dengan pendekatan

inkuiri terstruktur.
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Adapun langkah-langkah yang digunakan untuk mengolah data hasil

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Penskoran

Sebelum lembar jawaban siswa diberi skor, terlebih dahulu ditentukan

standar penilaian untuk tiap tahap sehingga dalam pelaksanaannya unsur

subjektivitas dapat diminimalisir. Bentuk soal yang diberikan adalah

uraian, dengan jawaban hams singkat dan jelas. Penskorannya berbeda

untuk setiap soal yang ditentukan berdasarkan tingkat kesulitan dan

banyaknya jawaban pada soal tersebut.

b. Uji hipotesis

Penentuan hipotesis penelitian yang akan diterima dilakukan setelah

dilakukan uji signifikansi. Sebelum dilakukan uji signifikansi perbedaan

mean, terlebih dahulu dilakukan pengujian normalitas dan homogenitas

untuk mengetahui apakah data yang diperoleh terdistribusi normal dan

mempunyai varians yang homogen. Jika, data terdistribusi normal dan

homogen maka uji signifikansi dilakukan dengan menggunakan uji t.

Namun jika, data terdistribusi normal, tetapi tidak homogen maka uji

signifikansi dilakukan dengan menggunakan uji t\ Biia data tidak

terdistribusi normal, dan juga tidak homogen maka uji signifikansi

dilakukan dengan menggunakan uji statistik non parametrik wilcoxon.

Sehingga kita dapat menjawab pertanyaan penelitian, tentang ada tidaknya

peningkatan yang signifikan pada setiap seri pembelajaran setelah



34

diterapkan pembelajaran eksperimen dengan pendekatan inkuiri

terstruktur.

Dibawah ini adalah langkah-langkah yang ditempuh untuk melakukan

uji signifikansi:

1) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk melihat bahwa data yang diperoleh

dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini

menggunakan tes kecocokan chi-kuadrat dengan langkah-langkah

sebagai berikut;

a) Membuatdistribusi frekuensi

(1) Menentukan rentang

R - Skortertinggi- skor terendah

(2) Menentukan banyaknya kelas interval

K = 1+ 3,3 logN (3.6)

(3) Menentukan panjang kelas

P = - (3-7)
K

(4) Menghitung rata-rata skor dengan rumus

%=̂fr^ (3"8)
b) Menghitung standardeviasidenganmmus:

S'-J w^
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c) Membuat daftar observasi (0,.) dan frekuensi yang diharapkan

(Et) seperti tabel berikut:

Kelas interval o, Bk Z h k I E, x2

dengan: Of ^ frekuensi observasi

bk = batas kelas

z = transformasi normal standar dari batas kelas

bk-x (3.10)

/ = luastiap kelas interval

Et = frekuensi yang diharapkan (/ x n)

d) Menghitung x1 dengan mmus

(Ot-Etf
j2=Z (3.11)

e) Menghitung derajat kebebasan dengan persamaan: dk = k- 3

f) Menentukan nilai j2 dari tabel %fomdky

g) Menentukan kriteria uji normalitas dengan ketentuan sebagai

berikut:

Jika x1hitung<ytr2 tabei maka disimpulkan data terdistribusi normal

Jika ^2hitung ^ Z2 tabei ™a^a disimpulkan data tidak terdistribusi

normal.
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2) Uji homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk data yang terdistribusi normal.

Menguji homogenitas dapat dilakukan dengan langkah-langkah

sebagai berikut:

a) Membuat tabel harga-harga yang diperlukan dalam uji bartlett,

sebagaiberikut.

Kelompok ke Dk = (ni-1) 1/dk ^ Log %\ DkLog s^

Jumlah !>-') Y}ldk 2>? Ilog*? ^jTcflc logs2

b) Menghitung variansi gabungan dengan mmus:

5, _£("/-»' (3.12)

c) Menghitung hargasatuanB dengan mmus;

£ =(log*2)2>,-l) • (^3)

d) Menghitung x2 dengan rumus ;

X2=lnl0{B-Y,(ni-W°&?} (314)

e) Menguji hipotesis dengan ketentuan

Jika 22httung < X2 taM maka H0 diterima dan variansi bersifat

homogen.

Jika j^hitung > X2 tabei maka Ho ditolak dan variansi bersifat

tidak homogen.
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3) Ujit

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang

signifikan. Dibawah ini adalah langkah-langkah yang hams dilakukan

untuk menguji signifikansi:

uji-t satukelompok dengan sampel besar (n>30) dengan rumus :

lf M^M> (3.15)

Bila sampel kecil (n < 30)maka rumus uji-t yang digunakan adalah:

t , ^"^ (3.16)
l(N^l)S^(N2-T)S22f 1+ 1'

tf1+tf2-2 [nx N2)

dengan : Mj = Rata-ratagain seri-1

Mi = Rata-rata gain seri-2

Sj2 = Standar deviasi seri-l

S/ = Standar deviasi seri-2

Ni ^ Jumlah siswa seri-1

N2 - Jumlah siswa seri-2

Untuk mengetahui apakah perbedaannya signifikan antara rata-rata

skor gain setiap seri, langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai

berikut:

a) Menentukan derajat kebebasan (dk) denganmmus:

dk - N-l
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b) Melihat tabel distribusi t untuk tes dua ekor pada taraf signifikansi

tertentu, misalnya pada taraf 0,05 atau interval kepercayaan 95%.

Bila pada v yang diinginkan tidak ada maka digunakan interpolasi.

c) Kriteria penelitian

Jika -Wi < thtog < Wi, maka tidak berbeda secara signifikan

antara hasil rata-rata gain seri satu dan rata-rata gain seri

berikutnya.

Jika thitung > ttabei atau thaumg < -ttabei, maka terdapat perbedaan secara

signifikan antara hasil rata-rata gain seri satu dan rata-rata gain seri

berikutnya.

4) Ujit'

Di bawah ini adalah persamaan yang digunakan dalam uji

signifikansi dengan menggunakan statistik f :

\*h\ ""*" ~A"Jf- ' i "2i (3J7)
^/«,)+(**/»2)

dengan kriteria pengujian adalah tolakhipotesis Ho jika :

f,>^i+^2 (3.18)
wt+w2

dan terima Ho jika terjadi sebaliknya,dengan

w, =s2inx ; w2^s\ln2 ; r, = V«U«,-i) dan '2 ~'(i-«X»H)
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5) Efektivitas Pembelajaran

Pencapaian efektivitas pembelajaran dapat diukur berdasarkan gain

skor normalized atau skor perolehan yang dinormalisasi yang dihitung

denganmmus sebagai berikut:

Dimana:

T -T
- -—L sen lg =

l,-T,

T -TJ^J± seri 2
,~T2*>=7

<8>

^^ seri 3

= skor gain temormalisasi

= tes awal pada seri 1,2 dan 3

(3.19)

(3.20)

(3.21)

T4,T5,T6 - tes akhir pada seri 1,2 dan 3

(Titin, 2007)

Besar gain yang temormalisasi ini diinterpretasikan untuk menyatakan

kriteria efektivitas pembelajaran dengan kriteria yang diadopsi dari

Richard R. Hake (1998) sebagai berikut:

Tabel 3.6 Interpretasi gain temormalisasi

Rentang Gain Temormalisasi

<g>

Interpretasi

0,71 - 1,00 Sangat Efektif

0,41-0,70 Efektif

0,01-0,40 Kurang Efektif

(Titin, 2006)






